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ABSTRAK 

Mohammad Arif Mujahidin. 2024. Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Tempe 
Bapak Wicaksono di Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. 
Dibawah bimbingan Dr. Wenny Mamilianti, SP.,MP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha Agroindustri 
Tempe Bapak Wicaksono dan menganalisis tingkat sensitivitasnya terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi pada keuntungan dan biaya. Teknik penentuan 
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sumber 
datanya berasal dari data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Dan aspek finansial melalui empat kriteria 
investasi (NPV, Net B/C, IRR dan Payback Period) dan analisis sensitivitas. Hasil 
menunjukkan bahwa kelayakan finansial dengan kriteria investasi usaha 
agroindustri tempe Bapak Wicaksono selama 10 tahun (2021-2030) dengan 
discount factor yang berlaku sebesar 7,50% menghasilkan NPV Rp. 954.950.880 
> 0, IRR sebesar 40% > I Net B/C 2,9 >1 dan Payback Period 1 tahun 11 bulan 21 
hari < umur usaha (10 tahun). Berdasarkan analisis sensitivitas dengan 
pendekatan swicthing value, keuntungan Usaha Agroindustri Tempe lebih peka 
(sensitive) pada kenaikan biaya operasional dengan presentase nilai NPV sebesar 
32,23% Net B/C 23,58% dan IRR 26,69%. Maka usaha agroindustri tempe Bapak 
Wcaksono layak untuk dilanjutkan. 

Kata Kunci: Agroindustri, Kelayakan finansial dan Non finansial. 
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ABSTRAK 

Mohammad Arif Mujahideen. 2024. Feasibility Analysis of Mr. Wicaksono's Tempe 
Agroindustry Business in Parerejo Village, Purwodadi District, Pasuruan Regency. 
Under the guidance of Dr. Wenny Mamilianti, SP., MP. 

 This research aims to analyze the feasibility of Mr. Wicaksono's Tempe 
Agroindustry business and analyze its level of sensitivity to changes that occur in 
profits and costs. The technique for determining informants in this research used 
a purposive sampling technique. The types of data required in this research are 
qualitative and quantitative data. The data sources come from primary and 
secondary data. Data analysis used qualitative and quantitative analysis. And 
financial aspects through four investment criteria (NPV, Net B/C, IRR and Payback 
Period) and sensitivity analysis. The results show that the financial feasibility of Mr. 
Wicaksono's tempe agro-industry business investment criteria for 10 years (2021-
2030) with an applicable discount factor of 7,50% produces an NPV of IDR. 
954,950,880 > 0, IRR of 40% > I Net B/C 2,9 > 1 and Payback Period 1 year 11 
months 21 days < business age (10 years). Based on sensitivity analysis using a 
switching value approach, the profits of the Tempe Agro-Industry Business are 
more sensitive to increases in operational costs with a percentage NPV value of 
32,23% Net B/C 23,58% and IRR 26,69%. So Mr. Wcaksono's tempe agro-industry 
business is worth continuing. 

Keywords: Agroindustry, financial and non-financial feasibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian 

bangsa indonesia. Hampir semua sektor di indonesia tidak lepas dari 

sektor pertanian. Potensi alam yang dimiliki indonesia menjadikan Negara 

Indonesia menjadi negara yang subur dengan beraneka ragam flora dan 

fauna yang dapat tumbuh dan berkembang sebagai negara agraris 

sebagian besar Penduduk Indonesia. Menjadikan sektor petanian sebagai 

sumber penghidupan. Oleh karena itu perlu adanya pembangunan 

nasional yang bertumpu pada pembangunan pertanian. 

Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sub sektor yaitu tanaman 

pangan,  perkebunan, pertenakan, perikanan dan kehutanan. Kelima sub 

sektor pertanian tersebut bila ditangani lebih serius sebenarnya akan 

mampu memberikan sumbangan yang besar bagi perkembangan 

perekonomi indonesia mendatang, salah satu penanganannya yaitu 

dengan perkembagan perekonomian pada bisnis pertanian dan agrobisnis 

(Soekartawi,1999). 

Industrialisasi pertanian dikenal dengan nama agroindustri, dimana 

agroindustri dapat menjadi salah satu pilihan strategis dalam upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat serta mampu menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat. Sektor industri pertanian merupakan 

suatu sistem pengelolaan secara terpadu antara sektor pertanian dengan 

sektor industri guna mendapatkan nilai tambah dari hasil pertanian. 

Agroindustri merupakan usaha untuk meningkatkan efisensi sektor 

pertanian hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses 
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modernisasi pertanian. Modernisasi di sektor industri dalam skala nasional 

dapat meningkatkan penerimaan nilai tambah sehingga pendapatanakan 

lebih besar (Saragih, 2004).  

Agroindustri diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam 

kegiatan pembangunan daerah, baik dalam pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi, maupun stabilitas nasional. Keberadaan 

agroindustri di pedesaan diharapkan dapat meningkatkan permintaan 

terhadap komoditas pertanian, karena sektor agroindustri sangat berperan 

dalam mengubah produk pertanian menjadi barang yang lebih bermanfaat 

(Soekartawi 1993). 

Kacang kedelai merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

banyak digunakan sebagai bahan baku industri. Kebutuhan kacang kedelai 

semakin meningkat seiring dengan banyaknya industri pengolahan kedelai 

cukup sederhana, sedangkan pada industri modern, banyak deverifikasi 

makanan ringan dari olahan kedelai yaitu tempe, tahu, kecap dan susu 

kedelai. 

Tempe banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, akan tetapi 

sekarang telah mendunia. Dunia kaum vegetarian di seluruh dunia banyak 

yang telah menggunakan tempe sebagai pengganti daging. Akibatnya 

sekarang tempe di produksi di banyak tempat di dunia, tidak hanya di 

Indonesia. Selain itu, tempe merupakan makanan yang mengandung 

banyak protein serta memiliki harga yang relatif terjangkau. Sehingga 

konsumsi tempe kedelai banyak diminati oleh berbagai kalangan 

masyarakat, baik itu kalangan atas maupun kalangan menengah kebawah. 

Walaupun tempe banyak diminati oleh berbagai kalangan 

masyarakat, namun kenyataannya agrondustri tempe yangada umumnya 

masih dalam skala rumah tangga, sehingga dalam melakukan produksi 
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para produsen belum mampu memenuhi kualitas maupun kuantitasnya. 

Selain itu, sebagian besar agroindustri tempe keberadaannya masih 

banyak terdapat di pedesaan. Berbagai hasil produksi umumnya hanya 

dipasarkan di sekitas desa tersebut. Sehingga untuk memenuhi akses 

pasar yang lebih luas, para produsen harus mampu menanggung biaya 

pemasaran yang lebih. Dan ini sangat bertolak belakang dengan para 

produsen tempe yang berada dipedesaan yang umumnya memliki modal 

yang terbatas. 

Salah satu pengusaha agroindustri tempe yang terkenal di 

kalangan masyarakat di Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Pasuruan adalah Bapak Wicaksono. Tempe Bapak Wicaksono salah satu 

industri yang berdiri pada tanggal 16 Oktober 2010. Pada awal usaha ini 

dibuka hanya mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga, yaitu 1 orang. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu dan tingginya permintaan 

masyarakat terhadap tempe, Usaha Bapak Wicaksono menambah 2 orang 

tenaga kerja luar keluarga. 

Peningkatan penjualan tempe tiap waktu semakin bertambah, hal 

ini dikarenakan tata cara penjualan yang dilakukan oleh pengusaha yaitu 

dengan cara memasarkannya dari warung ke warung dari satu tempat ke 

tempat lain. Hal ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

usaha yang dimiliki. 

 

 1.2 Rumusan Masalah  

Studi ini sengaja dilakukan di Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Pasuruan karena usaha agroindustri tempe Bapak Wicaksono 

merupakan usaha yang paling lama di kelurahan tersebut. Oleh karena itu 

perlu untuk mengetahui (Informasi) tentang analisis kelayakan finansial 
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dan non finansial di daerah tersebut. 

1. Bagaimana kelayakan aspek non finansial agroindustri tempe Bapak 

Wicaksono di Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Pasuruan? 

2. Bagaimana kelayakan aspek finansial agroindustri tempe Bapak 

Wicaksono di Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Pasuruan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kelayakan usaha Agroindustri tempe dari aspek non 

finansial usaha Agroindustri Bapak Wicaksono di Desa Parerejo 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan 

2. Menganalisis kelayakan usaha Agroindustri Tempe dari aspek finansial 

usaha Agroindustri Bapak Wicaksno di Desa Parerejo Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Pasuruan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharap mampu menambah wawasan bagi penulis sendiri 

dan dapat memberikan informasi dan wawasan bagi pengrajin tempe 

2. Seabagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dan pihak-pihak 

yang berkepentingan 

3. Salah satu langkah awal dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

sebagai pengalaman yang di jadikan refrensi di masa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengusaha agroindustri tempe Bapak Wicaksono berumur produkstif 

dengan umur pengusaha 60 tahun. Pendidikan pengusaha tempe 

tergolong rendah dengan lama pendidikan selama 9 tahun (SMP) serta 

berpengalaman dalam usaha pengolahan tempe selama 7 tahun. 

Usaha tempe Bapak Wicaksono merupakan usaha berskala kecil dan 

usaha rumah tangga, pengolahan tempe ini masih menggunakan 

teknologi mesin dan tradisional. Kelayakan non finansial tempe Bapak 

Wicaksono pada aspek pasar, aspek teknis, aspek lingkungan dan 

aspek hukum layak untuk diusahakan. 

2. Kelayakan finansial tempe Bapak Wicaksono di Desa Parerejo 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan layak untuk diusahakan 

dengan kriteria investasi usaha agroindustri tempe Bapak Wicaksono 

selama 10 tahun (2021-2030) dengan discount factor yang berlaku 

sebesar 7,50% menhasilkan NPV Rp. 954.950.880 > 0, IRR sebesar 

40% > i Net B/C 2,9 >1 dan Payback Period 1 tahun 11 bulan 21 hari < 

umur usaha (10 tahun). Berdasarkan analisis sensitivitas dengan 

pendekatan switching value, keuntungan usaha agroindustri tempe 

lebih peka (sensitive) pada kenaikan biaya oprasional dengan 

presentase nilai NPV sebesar 32,23% Net B/C 23,58% dan IRR 
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sebesar 26,69%, maka usaha agroindustri tempe Bapak Wicaksono 

layak dilanjutkan. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat di sampaikan pada penelitian ini adalah: 

1. Berharap kepada pengusaha untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan usaha agroindustri tempe karena seperti hasil 

penelitian, meningkatkan dan mengembangkan usaha agroindustri 

Bapak Wicaksono tersebut layak secara non finansial dilihat dari aspek 

pasar, teknologi dan aspek hukum. 

2. Berharap agar pengusaha untuk terus meningkatkan dan juga 

mengembangkan usaha agroindustri tempe tersebut karena dilihat dari 

aspek finansial juga layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. 
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